
 

  
 

 

 

 

Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 2, No 1, 2024, Page: 1-9 

 

 

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar siswa kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri Gandasari 3 Kota Tangerang. Populasi dalam penelitian menggunakan seluruh siswa IV di Sekolah Dasar 

Negeri Gandasari 3 yang berjumlah 21 siswa. Pendekatan dalam penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan angket kecerdasan emosional dan prestasi belajar siswa. Teknik 

analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat 

kecerdasan emosional siswa secara umum termasuk dalam kategori baik dengan persentase 45%. Sedangkan gambaran 

hasil prestasi siswa secara umum termasuk dalam kategori baik dengan persentase 65%. Hasil kesimpulan dari penelitian 

ini yaitu terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar siswa. 

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Prestasi Siswa 

 

Abstract: This study aims to determine the effect of the effect of emotional intelligence on 

the learning achievement of fourth grade students at Gandasari 3 State Elementary 

School, Tangerang City. The population in the study used all IV students at Gandasari 3 

State Elementary School, which amounted to 21 students. The approach in the study used 

a quantitative approach. Data were collected using a questionnaire on emotional 

intelligence and student learning achievement. Data analysis techniques were performed 

using descriptive analysis. The results of the descriptive analysis show that the level of 

emotional intelligence of students in general is included in the good category with a 

percentage of 45%. While the description of the results of student achievement in general 

is included in the good category with a percentage of 65%, The conclusion of this study is 

that emotional intelligence has an influence on student achievement. 
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Pendahuluan 

Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 pasal 1 dan 3 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional ” Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara”.  

Pendidikan mengandung pembelajaran, yang berarti membentuk perilaku responsif 

yang kuat terhadap informasi baru sepanjang kehidupan manusia karena adanya 

kesempatan terjadinya peristiwa, yang menimbulkan respons pembelajaran dan akibat 
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yang menguatkan respons tersebut (Tohri,2007) dalam (Huliatunisa dan Magdalena, 

2023:5). Dapat disimpulkan bahwa Pendidikan merupakan suatu proses dalam 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan bagi setiap individu maupun masyarakat, 

bangsa dan negara. Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan. 

Tujuan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk memberikan rumusan hasil yang 

diharapkan siswa setelah melaksanakan pengalaman belajar (Sadirman dalam Ramadha, 

2016). 

Di sekolah pembelajaran merupakan proses yang dapat menjadi tolak ukur prestasi 

belajar siswa untuk memahami tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Banyak 

orang berpendapat bahwa untuk meraih prestasi yang tinggi dalam belajar, seseorang harus 

memiliki kognitif atau Intelligence Quotient (IQ) yang tinggi, karena Intelegensi merupakan 

bekal potensial yang akan memudahkan dalam belajar sehingga menghasilkan prestasi 

belajar yang optimal. Berdasarkan realita yang terjadi tidak semua orang yang memiliki 

Intelligence Quotient (IQ) yang tinggi akan memiliki prestasi belajar yang tinggi pula ini hal 

ini sejalan dengan pendapat (Goleman, 2018) kecerdasan Intelektual (IQ) hanya 

menyumbang 20% bagi kesuksesan seseorang, sedangkan 80% adalah sumbangan dari 

faktor-faktor lain, diantaranya kecerdasan emosional (EQ) yaitu kemampuan memotivasi 

diri sendiri, mengatasi frustrasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati, 

berempati serta kemampuan bekerjasama (Arafa, Mursalim, dan ihsan, 2022) 

1. Prestasi Siswa 

a. Pengertian Prestasi Siswa 

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara 

individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan tercipta jika seseorang tidak melakukan 

suatu kegiatan. Dalam kenyataannya, untuk mendapatkan prestasi tidak mudah yang 

dibayangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi 

untuk mencapainya. Hanya dengan keuletan dan optimisme dirilah yang dapat membantu 

untuk mencapainya. Oleh karena itu wajarlah pencapaian prestasi itu harus dengan jalan 

keuletan kerja. (Djamarah, 2012: 19-20) dalam (Dono, 2021: 17).  

Prestasi memiliki tujuan yang ingin dicapai bagi suatu individu atau Lembaga 

Pendidikan. Untuk mendapatkan suatu prestasi harus melakukan usaha maupun kegiatan, 

karena Prestasi perlu diperjuangkan dan memerlukan pengorbanan dengan berbagai 

tantangan yang dihadapi. Suatu prestasi jika kita tidak melakukan usaha maupun kegiatan 

akan menjadi suatu hal yang mustahil. Winkel (1997: 529) dalam (Wati, 2014) 

mendefinisikan prestasi belajar adalah “bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh 

seseorang setelah melakukan usaha-usaha belajar”. Sedangkan menurut Muhibbin Syah 

(2008: 141) “Prestasi belajar merupakan hasil dari Sebagian faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar secara keseluruhan”.  

Menurut Poerwodarminto (dalam Ananta, 2016) yang dimaksud dengan prestasi 

adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan atau dikerjakan oleh seseorang. Sedangkan 

prestasi belajar diartikan sebagai prestasi yang dicapai oleh seorang siswa pada jangka 

waktu tertentu dan dicatat dalam buku rapor sekolah. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang sudah 

dicapai oleh siswa setelah melakukan proses belajar mengajar dengan waktu tertentu dan 

hasil tersebut akan dicatat dalam buku rapor sekolah.  

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 

Dalam proses pembelajaran, untuk meraih prestasi yang baik, banyak sekali faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Berhasil tidaknya sebuah pembelajaran ditentukan dengan 

prestasi belajar siswa yang baik, dimana bisa mengubah sikap, pengetahuan dan 

keterampilannya.  

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi prestasi siswa individu. Menurut Soemanto 

(2009) menyatakan faktor yang mempengaruhi prestasi dan tingkah laku individu adalah: 

1) Konsep diri 

Pikiran atau persepsi individu tentang dirinya sendiri, merupakan faktor yang 

penting mempengaruhi prestasi dan tingkah laku. 

2) Locus of Control 

Keyakinan individu tentang seberapa besar kendali yang mereka miliki terhadap 

kejadian yang dialami, apakah dapat menerima tanggung jawab atau tidak atas 

tindakannya. Locus of Control memiliki dua dimensi, yakni dimensi eksternal dan 

dimensi internal. Dimensi eksternal akan beranggapan bahwa kegagalan maupun 

keberhasilan dipengaruhi oleh keadaan di luar dirinya, seperti nasib, kebetulan, dll. 

Artinya tanggung jawab perbuatannya di luar dirinya.  Sedangkan Dimensi internal 

memiliki tanggung jawab pada dirinya sendiri, seperti kecakapan, kemampuan dan 

usaha. Individu yang memiliki Locus of Control eksternal memiliki kegelisahan, 

kecurigaan, dan rasa permusuhan. Locus of Control internal suka bekerja sendiri dan 

efektif.  

3) Kecemasan yang Dialami 

Kecemasan merupakan gambaran emosional yang dikaitkan dengan ketakutan. 

Dimana dalam proses belajar mengajar, individu memiliki jenis kegelisahan yang 

berbeda  

4) Motivasi belajar 

Motivasi belajar harus ditanamkan dengan kuat dalam diri individu. Jika motivasi 

individu untuk berhasil lebih kuat daripada motivasi untuk tidak gagal, maka 

individu akan segera merinci kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. Sebaliknya jika 

rasa untuk tidak gagal lebih kuat, maka individu akan mencari soal yang lebih mudah 

atau lebih sukar.  

Menurut Winkle (1997: 591), berpendapat bahwa prestasi belajar siswa dipengaruhi 

oleh faktor internal dan faktor eksternal: 

a) Faktor Internal 

Merupakan faktor yang ada dalam diri individu yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajar. Faktor ini dapat dibedakan menjadi dua kelompok: 

1) Faktor fisiologis: a) Kesehatan Badan, b) Pancaindra  

2) Faktor Psikologis: a) Intelegensi b) Sikap, c) Bakat, d) Minat  
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b) Faktor Eksternal 

Merupakan faktor yang ada di luar diri yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 

yang akan diraih, antara lain  

1) Faktor Lingkungan Keluarga ; a). Sosial Ekonomi Keluarga, b). Pendidikan orang 

tua, c). Perhatian orang tua dan suasana hubungan antara anggota keluarga  

2) Faktor Lingkungan Sekolah; a). Sarana dan Prasarana, b). Kompetensi Guru dan 

Siswa, c) Kurikulum dan metode belajar 

3) Faktor Lingkungan Masyarakat; a). Sosial Budaya b). Partisipasi terhadap 

pendidikan (dalam Wati, 2014).  

Dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar terbagi menjadi 

dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri 

individu. Sedangkan faktor Eksternal berasal dari luar diri individu, seperti lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat.  

 

2. Dimensi Prestasi Siswa 

a. Kognitif 

Kognitif adalah kemampuan atau kecerdasan seseorang dalam mempelajari 

keterampilan maupun konsep baru, memahami apa yang terjadi di lingkungan, serta 

keterampilan dalam mengingat dan menyelesaikan persoalan sederhana (Wiyani, 

2014). Kognitif juga dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam memahami 

sesuatu serta memiliki gambaran yang jelas. 

b. Afektif 

Afektif adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan sikap, watak, perilaku, minat, 

emosi, dan nilai yang ada di dalam diri setiap individu. Menurut beberapa ahli, afektif 

ini erat kaitannya dengan kognitif. 

c. Psikomotorik 

Psikomotorik adalah bagian dari penilaian yang mengukur keterampilan atau 

kemampuan fisik seseorang setelah menerima pembelajaran. 

 

3. Kecerdasan Emosional 

a. Pengertian Kecerdasan Emosional 

 Istilah kecerdasan emosional pertama kali ditemukan tahun 1990 oleh psikolog Peter 

Salovey dari Harvard Universitiy dan John Mayer dari Universitiy of New Hampshire 

untuk menerangkan kualitas-kualitas emosional yang tampaknya penting bagi 

keberhasilan. 

 Kecerdasan emosional adalah kecerdasan seseorang untuk menerima, menilai, 

mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain di sekitarnya, mengolah emosi 

berarti memahami kondisi emosi dan harus dikaitkan dengan situasi yang dihadapi agar 

memberikan dampak positif. Kita perlu menyadari bahwa emosi merupakan hasil dari 

interaksi antara pikiran, perubahan fisikologi, dan perilaku (Goleman, 2015) dalam jurnal 

Lorenso A. G dkk (2018). 
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Kecerdasan Emosional adalah kemampuan untuk merasakan, memahami, dan secara 

selektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi dan pengaruh 

manusia Cooper dan Sawaf (dalam Sihombing, 2017). Adapun Menurut Zohar dan 

Marshall (2015) mengatakan bahwa kecerdasan emosional sebagai kecerdasan hati, berguna 

untuk mengasah atau mengembangkan ketajaman rasa yang diperlukan dalam 

membangun modal sosial, yaitu modal berupa jaringan atau hubungan dengan orang lain 

yang memungkinkan komunitas dan organisasi berfungsi secara efektif demi kepentingan 

bersama (Britwum, 2024; Li, 2024; Shengyao, 2024).  

Menurut Goleman (2015: 13) kecerdasan emosi merupakan kemampuan pengendalian 

diri, semangat dan ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri. 

Kecerdasan emosional bertumpu pada perasaan, watak dan naluri moral. Ada semakin 

banyak bukti bahwa sikap etik dasar dalam kehidupan berasal dari kemampuan emosional 

yang melandasinya (Jaberi, 2024; Thomas, 2024; Zhou, 2024). Orang-orang yang dikuasai 

dorongan hati yang kurang memiliki kendali diri akan menderita kekurang mampuan 

pengendalian moral (Chen, 2024; Martínez-Rodríguez, 2023; Mercader-Rubio, 2023; Nieto, 

2024).  

Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang 

untuk mengelola emosi diri, memahami perasaan orang lain, untuk memotivasi diri jika 

dalam menghadapi kegagalan agar bida mengontrol diri untuk meningkatkan ke arah yang 

lebih baik sehingga tidak mempengaruhi kemampuan berpikir. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional  

Menurut Goleman (2009) dalam Nurita (2012;16) faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecerdasan emosional meliputi: 

1). Faktor yang bersifat bawaan genetif,  

Faktor yang bersifat bawaan genetik misalnya temperamen. Ada 4 temperamen, 

yaitu penakut, pemberani, periang, pemurung. Anak yang penakut dan pemurung 

mempunyai sirkuit emosi yang lebih mudah dibangkitkan dibandingkan dengan 

sirkuit emosi yang dimiliki anak pemberani dan periang. Temperamen atau pola 

emosi bawaan lainnya dapat diubah sampai tingkat tertentu melalui pengalaman, 

terutama pengalaman pada masa kanak kanak. 

2). Faktor yang berasal dari lingkungan,  

Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama kita untuk mempelajari emosi, 

dalam lingkungan yang akrab ini kita belajar bagaimana merasakan perasaan kita 

sendiri dan bagaimana orang lain menanggapi perasaan kita. Goleman (2015:267), 

menjelaskan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional:  

a). Lingkungan keluarga.  

Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelajari emosi, 

kecerdasan emosional dapat diajarkan pada saat masih bayi melalui ekspresi. 

Peristiwa emosional yang terjadi pada masa kanak-kanak akan melekat dan 

menetap secara permanen hingga dewasa. Kehidupan emosional yang dipupuk 

dalam keluarga sangat berguna bagi setiap individu kelak kemudian hari.  
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b). Lingkungan non keluarga 

Hal ini yang terkait adalah lingkungan masyarakat dan pendidikan, kecerdasan 

emosional, ini berkembang sejalan dengan perkembangan fisik dan mental 

Pembelajaran ini biasanya ditujukan dalam suatu aktivitas seseorang di luar 

dirinya dengan emosi yang menyertai keadaan orang lain. 

 

4. Dimensi Kecerdasan Emosional 

Dimensi yang mempengaruhi kecerdasan emosi dapat diukur dari beberapa aspek, 

Goleman (2015: 16) mengemukakan lima kecakapan dasar dalam kecerdasan emosi, yaitu:  

a. Kesadaran diri Merupakan kemampuan seseorang untuk mengetahui perasaan dalam 

dirinya dan efeknya serta menggunakannya untuk membuat keputusan bagi diri sendiri, 

memiliki tolak ukur yang realistis, kemampuan diri dan mempunyai kepercayaan diri 

yang kuat lalu mengaitkannya dengan sumber penyebabnya.  

b. Pengendalian diri Yaitu merupakan kemampuan menangani emosinya sendiri, 

mengekspresikan serta mengendalikan emosi, memiliki kepekaan terhadap kata hati, 

untuk digunakan dalam hubungan dan tindakan sehari-hari.  

c. Motivasi adalah kemampuan menggunakan hasrat untuk setiap saat membangkitkan 

semangat dan tenaga untuk mencapai keadaan yang lebih baik serta mampu mengambil 

inisiatif dan bertindak secara efektif, mampu bertahan menghadapi kegagalan dan 

frustrasi.  

d. Empati merupakan kemampuan merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain mampu 

memahami perspektif orang lain, dan menimbulkan hubungan saling percaya serta 

mampu menyelaraskan diri dengan berbagai tipe individu.  

e. Keterampilan Sosial Merupakan kemampuan menangani emosi dengan baik ketika 

berhubungan dengan orang lain dan menciptakan serta mempertahankan hubungan 

dengan orang lain, bisa mempengaruhi, memimpin, bermusyawarah, menyelesaikan 

perselisihan dan bekerja sama dalam tim. 

 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif yang termasuk ke dalam 

penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang didukung dengan data-data berupa 

angka yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya. Selain itu, metode penelitian ini 

memungkinkan penelitian untuk merangkum, mengorganisir, dan menyintesis informasi 

yang ada. Proses ini melibatkan pencaharian referensi yang relevan dari berbagai sumber, 

sepeti buku, e-book, Google Scholar, artikel ilmiah dan sumber lainnya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam penelitian ini, tahap awal dilakukan analisis deskriptif. Analisis deskriptif 

tingkat kecerdasan emosional siswa kelas IV SD Negeri Gandasari 3 dengan jumlah 20 siswa 

dilihat pada tabel berikut: 
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   Tabel 1. Frekuensi Kecerdasan Emosional 

Interval Kategori Frekuensi % 

33,5-40 Sangat baik 6 30 

26-32,5 baik 9 45 

18,5-25 Tidak baik 5 25 

10-17,5 

Sangat Tidak 

Baik 0 0 

Total 20 100 

  

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 30% kecerdasan emosi peserta didik 

berada pada kategori sangat baik dengan jumlah frekuensi 6 peserta didik, 45% berada pada 

kategori baik dengan frekuensi 9 peserta didik, 25% berada pada kategori tidak baik dengan 

frekuensi 5 peserta didik, dan 0% berada pada kategori sangat tidak baik dengan frekuensi 

0 peserta didik. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa, peserta didik kelas 

IV SD Negeri Gandasari 3 memiliki kecerdasan emosional yang relatif baik, artinya 

kecerdasan emosi peserta didik baik.  

    Tabel 2. Frekuensi Prestasi Siswa  

Interval Kategori Frekuensi % 

20,5-24 Sangat Setuju 3 15 

16-19,5 Setuju 13 65 

11,5-15 Tidak Setuju 4 20 

6-10,5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 20 100 

  

Berdasarkan tabel di atas persentase prestasi siswa yaitu: 15% prestasi siswa kelas IV 

SD Negeri Gandasari 3 berada pada kategori sangat baik dengan jumlah frekuensi 3 siswa, 

65% berada pada kategori baik dengan jumlah frekuensi 13 siswa, 20% berada pada kategori 

tidak baik dengan frekuensi 4 siswa, dan 0% berada pada kategori Sangat tidak baik dengan 

jumlah frekuensi 0 siswa. Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa kelas IV 

SD Negeri Gandasari 3 memiliki prestasi yang relatif baik, artinya prestasi peserta didik 

baik.  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh positif kecerdasan emosional terhadap prestasi siswa kelas IV SD Negeri 

Gandasari 3.  
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